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Abstract: Motor educability is a very important study. The speed at which children
learn to move depends on their motor educability. The aim of this study was to describe
the motor educability of third grade elementary school students. This research uses a
survey method, quantitative descriptive. The research sample was 49 grade 3
elementary school students at SDN Sengawang Tengah, Sambas, West Kalimantan.
Measurement of motor educability uses the. IOWA-BRACE TEST motor educability,
which consists of 21 test items. The results of the research data were then analyzed
using the help of Excel. The data is presented in the form of measures of central
tendency. Based on the calculation results obtained status, no student has a very good
motor educability status, the overall average ability of motor educability is in the
medium category.

Key words: Motoric, Motor Educability, Elementary School Students

Abstrak: motor educability merupakan kajian yang sangat penting. Kecepatan anak
untuk belajar gerak tergantung dari kemampuan motor educability. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan kemampuan motor educability siswa sekolah dasar kelas
I1l. Penelitian ini menggunakan metode survey, deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian
berjumlah 49 siswa sekolah dasar kelas 3 SDN Sengawang Tengah, Sambas, Kalimantan
Barat. Pengukuran motor educability menggunakan. IOWA-BRACE TEST tes motor
educability yang berjumlah 21 item tes. Data hasil penelitian selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan bantuan exel. Data disajikan dalam bentuk ukuran tendensi sentral.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh status, tidak ada siswa yang memiliki status
motor educability yang sangat baik, rerata secara keseluruhan kemampuan motor
educability masuk dalam kategori sedang.

Kata kunci: Motorik, Motor Educability, Siswa Sekolah Dasar

B elajar gerak merupakan suatu proses  keterampilan gerak yang baik ada
belajar yang memiliki tujuan untuk  beberapa faktor pendukung yang dapat
mengembangkan berbagai keterampilan ~ mempengaruhi satu diantaranya ada

gerak. Untuk mengembangkan intelegensi sangat mempengaruhi
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kesempurnaan keterampilan fisik dan
motorik karena berkaitan lansung dengan
pengembangan keterampilan fisik dan
motorik anak (FAJAR, 2017). Pentingnya
peran orang tua disini untuk memberikan
stimulasi perkembangan kepada anak
sejak dini supaya perkembangan motorik
anak lebih baik (Ratnawati, 2018). Peran
stimulasi sangat diperlukan dalam latihan
motorik untuk perkembangan motorik
anak dengan  pengguanaan  media
pembelajaran yang juga menjadi faktor
pendukungnya (AH, 2018). Motorik anak
dapat di ransang dengan berbagai macam
didalam

model  pembelajaran  dan

pemilahan model pembelajaran selalu
memastikan keselamatan dan kenyamanan
pada diri anak (Febrianta, 2017). Media

edukatif
yang  signifikan
pembelajaran pendidikan jasmani terhadap

pembelajaran memberikan

pengaruh dalam
motorik dasar pada siswa z penting.

Ternyata ada  pengaruh

gaya
mengajar dan  edukabilitas  motorik
terhadap keterampilan gerak (Cahyadi et
al., 2019a). Adanya perbedaan pengaruh
gaya mengajar dengan pelatihan metode
dan perbedaan yang educability motorik
tinggi dengan metode pembelajaran gaya
(Ida Zubaida et al., 2021).

gaya terhadap

keterampilan gerak pada motor educability

latihan
Pengaruh mengajar
yang tinggi sehingga dapat menjadi acuan
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guru dalam meningkatkan keterampilan
gerak dan memilih gaya mengajar yang
tepat dengan melihat aspek educability
(Cahyadi et al., 2019Db).
educability

motorik
Keterampilan gerak dan
motorik memiliki peran yang penting
untuk mempelajari gerakan keterampilan
dasar (Sriningsih et al., 2017). Ternyata
ada perbedaan antara kinerja motorik
tinggi dan motorik rendah dalam
kelompok educability (Komarudin et al.,
2020), (Dwi Candra & Hidayah, 2015) dan
(Dwi et al., 2015) . Berdasarkan penelitian
(Cahyadi et al., 2019a), (lda
Zubaida et al., 2021, (Cahyadi et al.,
2019b), 2017),
(Komarudin et al., 2020), (Dwi Candra &
Hidayah, 2015),dan (Dwi et al., 2015)
bahwa gaya mengajar

pengaruh terhadap keterampilan gerak

diatas

(Sriningsih et al.,,

memberikan
sehingga menjadi acuan guru dalam
menyampaikan materi yang disampaikan
melihat

kepada siswa dengan aspek

educability motorik  walaupun  ada
perbedaan kinerja motorik tinggi dan
motorik rendah. Antara gaya mengajar dan
motor educability dengan adanya interaksi
disini sangat diperlukan (Syiroj et al., 2

017).

penerapan antara gaya latihan dengan

Pentingnya  interaksi  dalam
educability motorik terhadap hasil yang
ditunjukkan kepada siswa (Syamsuddin,

2014). Dengan metode latihan lebih efektif
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untuk digunakan dalam meningkatkan
keterampilan gerak tetapi jika melihat dari
antara educability motorik tinggi lebih
baik dari pada dengan educability motorik
rendah (Aisyah et al., 2020). Bedasarkan

beberapa penelitian (Syirot et.,2017),
(Syamsuddin,2014), dan (Aisyah et
al.,2020) bahwa dengan memberikan

metode latihan yang lebih efektif dapat
meningkatkan keterampilan gerak dengan
memperhatikan gaya mengajar dan motor
educability dengan interaksi yang baik
kepada siswa walaupun melihat dari
educability motorik tinggi lebih baik dari
yang
Ternyata ada hubungan signifikan antara

educability  motorik rendah.
motor educability dengan percaya diri
(Pradana & Noval, 2018). Dan juga ada
hubungan yang signifikan antara motivasi
olahraga dan kemampuan motorik dengan
hasil pendidikan jasmani (Asnaldi et al.,
2018). Adapun motor educability tidak
berkontribusi  dalam

hanya cabang

olahraga saja melainkan juga pada
kegiatan outbound (Rustiawan & Rohendi,
2021). Pengembangan motorik menjadi
satu bagian pengembangan kemampuan
dasar dan untuk melatih motorik anak
motorik kasar

khususnya dapat

menggunakan gerak lokomotor, non
lokomotor, dan gerak manipulatif (Cendra
et al., 2018). Pembelajaran pengembangan

kemampuan motorik kasar anak melalui
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penerapan langkah-langkah pembelajaran
yang berbasis permainan  (llhami &
Khaironi, 2018) .

Berdasarkan penjelasan diatas, maka
motor educability dapat dijadikan acuan
untuk mengukur kemampuan seseorang
dalam mempelajari keterampilan gerak
yang baru, sehingga dalam suatu kerangka
pembelajaran keterampilan cabang
olahraga menjadi penting, terutama dalam
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan
kemampuan gerak seorang individu.
Setiap individu mempunyai potensi dan
kemampuan gerak yang berbeda-beda dan
perbedaan tersebut menjadi masalah dan
harus dicarikan jalan keluarnya dalam
proses kegiatan pembelajaran, sehingga
seseorang dapat menguasai  seluruh
keterampilan gerak yang diajarkan dengan
baik. Dan salah satu caranya dengan
melakukan pengelompokkan kemampuan
seseorang melalui tes motor educability.

Pentingnya motor educability untuk
dilatih

berkembang lebih baik apabila didukung

dapat membuat  seseorang

dengan oleh kondisi fisik yang baik

melalui latihan, maka seseorang yang
memiliki kemampuan motor educability
yang baik harus rajin serta aktif dalam
berlatih sehingga kemampuan tersebut
akan memberikan kontribusi pada individu
agar dapat mempelajari secara cepat dan
dasar dan

cermat kemampuan
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keterampilan motorik. Dan untuk latihan
yang baik juga harus memperhatikan dosis
dan intensitas latihan yang diberikan
kepada individu masing-masing secara
terukur melalui kelompok pembelajaran.
Permasalahan dalam penelitian ini,
dimana dalam proses pembelajaran pada
sekolah baik tingkat SD, SMP maupun
SMA pada

terutama untuk pendidikan jasmani dan

kurikulum  pembelajaran

olahraga ( PJOK ) dalam materi dan pokok
bahasan tentang olahraga peserta didik

dituntut untuk adanya penguasaan

terhadap keterampilan gerak, baik yang
sudah dipelajari maupun yang baru
dipelajari. Untuk menguasai gerak baru
diperlukan

keterampilan  keterampilan

yang mendasari gerak yang baru.

Kemampuan motor educability diperlukan
untuk memahami

Bagi guru terhadap

permasalahan kegagalan dalam

pembelajaran gerak.
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif
kuantitatif. Metode penelitian merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Menurut (Basuki, 2021) Metode Penelitian
Kuantitatif ~ adalah  sebuah  metode
penelitian memakai data yakni angka-
angka yang ditambahkan penekanan
terhadap pengukuran hasil yang objektif
disertai analisis statistik. Sampel adalah
sebagian dari jumlah dan karakteristik
(Amirul

Huda, 2017). Berdasarkan pendapat diatas

yang dimiliki oleh populasi
sampel adalah jumlah yang dimiliki
populasi. Sampel dalam penelitian ini
adalah siswa siswi kelas a ( 3 ) berjumlah
49 orang.  Penelitian ini melakukan
serangkaian tes yang berjumlah 21 item
tes. Tes yang dipergunakan adalah IOWA
Brace Test yang terdiri dari 21 tes motor

educability.
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Table 1. IOWA-BRACE TEST, yang terdiri dari 21 butir tes.

One FootTouch Head
Side Leaning Rest
Graspevine
One Knee Balance
Stork Stand
Double Heel Click
Cross-Leg Squat
Full Left Turn
One Knee-Head to Floor
. Backward
. Foreward Hand Kick

Phom~Nou~wNR

12.Full Squat-Arm Circle
13.Half Turn-Jump Left foot
14.Three Dips

15.Side Kick

16.Knee-Jump to Feet
17.Russians Dance

18.Full Right Turn

19.The Top

20.Single Squat Balance
21.Jump Foot

Skor :

2, Jika percobaan pertama berhasil.

1, Jika percobaan kedua baru berhasil.
0, Jika percobaan pertama dan kedua

gagal.
Data hasil tes pengukuran dan

selanjutnya dianalis dengan menggunakan
bantuan software ecel. Penelitian ini akan
menunjukkan hasil tes motor educability
yaitu lowa Brace Test siswa Sekolah
Dasar Negeri 03 Sengawang Tengah yang
disajikan dalam bentuk tabel deskriptif,
didalamnya terdapat nilai Mean, Median,
Modus,  Standar

penjabarannya

Deviasi beserta

berdasarkan hasil
pengumpulan data yang telah diperoleh di

lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini termasuk penelitian

deskriptif  kuantitatif dengan metode
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survey dan teknis tes dan pengukuran.
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar
Negeri 03 Sengawang Tengah berjumlah
49 siswa, tepatnya di desa Sengawang
Kecamatan Teluk Keramat Kabupaten
Sambas. Penelitian ini  dilaksanakan
selama tiga hari dimana di mulai dari
tanggal 15 Mei 2023 sampai dengan
tanggal 17 Mei 2023.

Pelaksanaan penelitian
menggunakan 21 tes yaitu IOWA Brace
Test, pelaksanaan berjalannnya kegiatan
tes ini dibantu oleh empat orang yang
dibentuk menjadi tim. Dalam pelaksanaan
satu orang sebagai pemberi contoh dan
tiganya menilai kemampuan  motor
educability anak sesuai dengan instrumen
penilaian motor educability anak itu
sendiri. Hasil penelitian Motor Educability

disajikan sebagai berikut ini :
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Tabel 02. Deskripsi hasil kemampuan Motor Educability kelas 111

Kategori ReNr}tlg?g Frekuensi  Persentase
Sangat Baik > 42 0 0.00%
Baik 31-34 14 28.57%
Sedang 24 - 30 28 57.13%
Kurang Baik 20 - 23 7 14.28%
Sangat Kurang < 19 0 0.00%
Total 49 100%

Berdasarkan hasil penyajian tabel  57.13% dengan jumlah 28 orang

diatas dapat diketahui siswa kelas Ill
berjumlah 49 siswa, 14 siswa berada pada
kategori baik dengan nilai 28.57%, 28
siswa berada pada kategori sedang dengan
nilai 57.13%, 7 siswa berada pada kategori
kurang baik dengan nilai 14.28%. Rata-
rata kemampuan motor educability siswa
kelas Ill berada pada kategori dominan
sedang yaitu 57.13%.

analisis data

Berdasarkan hasil

penelitian diperoleh klasifikasi

kemampuan motor educability siswa.
Dalam pelaksanaan terdapat 21 lowa

Brace Test. Sampel kemudian
dikelompokkan menjadi kelas atas dan
kelas bawah. Deskripsi  hasil data
kemampuan motor educability siswa yaitu
kemampuan motor educability
berdasarkan hasil data yang telah dihitung
pada kemampuan motor educability kelas
3, nilai maksimum 34 dan nilai minimum
20 yang berjumlah 49 siswa, 28.57%

dengan jumlah 14 orang berkategori Baik,

112|JPJKR, p-1SSN:2252-81438

berkategori Sedang, dan 14.28% dengan
jumlah 7 orang berkategori Kurang Baik.
Motor educability ini memiliki dampak
yang positif terhadap perkembangan
belajar gerak anak.

Pada masa anak-anak adalah masa

dimana anak sangat aktif dalam
melakukan aktivitas, salah satunya yaitu
aktivitas  olahraga, komponen yang

menunjang agar aktivitas dapat berjalan
dengan baik yaitu motorik kasar (Anisah
et al., 2020). Pada tahapan sekolah dasar
anak berada pada usia yang sangat
membutuhkan situasi dan kondisi untuk
mengembangkan pertumbuhan dan
perkembangan seorang anak. Pertumbuhan
dan perkembangan pada anak usia ini
sangat di pengaruhi oleh lingkungan yang
ada di
lingkungan sosial, dan lingkungan sekolah
(Fadhullah et al., 2020). Perkembangan

kebugaran anak usia sekolah dasar berupa

sekitarnya, seperti keluarga,

koordinasi gerakan berlari, melompat,
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melempar dan menangkap, serta menjaga
keseimbangan untuk itu pembelajaran
aktivitas gerak di sekolah dasar sangat
efektif
perkembangan
sekolah dasar (Kiranida, 2019). Sekolah

dasar ditempuh selama 6 tahun usianya

dalam memaksimalkan

motorik  kasar siswa

berkisar 7-12 tahun, dimana masa anak-
anak sangat aktif dalam melakukan
aktivitas fisik seperti bermain dan sangat
senang ketika pembelajaran olahraga
berlansung di sekolah.

Dari beberapa pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa masa anak-anak
adalah masa dimana anak sangat aktif
dalam melakukan aktivitas olahraga yang
ditunjang dengan motorik kasar dan pada
usia ini pertumbuhan dan perkembangan
anak dipengaruhi oleh ligkungan keluarga,
lingkungan sosial dan lingkungan sekolah.
Perkembangan anak pada usia ini
melibatkan koordinasi gerakan seperti

berlari, melempar, melompat dan
menangkap serta keseimbangan gerak
dalam proses pembelajaran olahraga yang
berlansung di sekolah.

Selanjutnya menurut (Birriy et al.,
2020),(Amrullah et al., 2021) Perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dapat
meningkatkan keterampilan motorik dan
juga
pengembangan kemampuan motorik kasar

interaksi. Pembelajaran

anak melalui penerapan langkah-langkah
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pembelajaran yang berbasis permainan
(Hhami & Khaironi, 2018).

meningkatkan kemampuan motorik kasar

Dalam

anak permainan sangat diperlukan karna
dalam usia ini anak lebih cenderung untuk
bermain (Pahenra et al., 2021) Permainan
sangat efektif untuk siswa dan juga dapat
diterapkan pada pembelajaran pendidikan
jasmani guna untuk  meningkatkan
keterampilan motorik siswa (Asriansyah &
2020)

menggunakan permainan lempar tangkap

Mahendra, salah satunya

bola mempunyai pengaruh terhadap
kemampuan
(Rohmadi, 2021). Menurut (Y. T. J.
Samodra, 2021), (T. J. Samodra, 2021)

tidak ada perbedaan antara kemampuan

keterampilan gerak anak

motorik tinggi dan rendah dalam
pemahaman konsep bermain siwa kelas
[11, IV,V dan dengan kata lain kemampuan
persepsi motorik siwa kelas [l1,1V,V
adalah sama.

Dari beberapa pendapat diatas dapat
bahwa

disimpulkan perangkat

pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan motorik kasar dan interaksi
anak melalui pembelajaran yang berbasis
permainan. Permainan disini  sangat
diperlukan dan efektif karena dalam usia
ini memang cenderung untuk bermain,
yang

adalah  permainan

salah satu permainan dapat

digunakan lempar

tangkap bola ini secara tidak lansung dapat
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melatih kemampuan motorik kasar dan
motorik halus anak. Dan juga tidak ada
perbedaan kemampuan motorik tinggi dan
rendah dalam pemahan konsep permainan
untuk anak.

Selain itu ada beberapa faktor yang
mempengaruhi  keterampilan  motorik
siswa salah satunya adalah visualisasi
disini sangat berpengaruh terhadap olah
gerak tubuh yang diterima oleh indera
penglihatan dan indera pendengaran,

dengan menyimpan pengalaman
pandangan dan memori dalam jangka
waktu yang pendek atau disebut juga
dengan (short term) melalui informasi
yang diterima (Adi Sumarsono, 2018).
Supaya tidak terjadi penyimpangan dan
keterlambatan perkembangan sebaiknya
anak diberikan stimulasi atau ransangan
sedini mungkin hingga perkembangan
motorik anak dapat berkembang dengan
baik (Kasim et al., 2021). Selain pengaruh
visualisasi ternyata stimulasi (ransangan )
juga dapat mengoptimalkan waktu respon
dengan memberikan ransangan gerak yang
berhubungan lansung dengan kemampuan
motorik seseorang (Zhang et al., 2017).
Beberapa pendapat diatas
mengatakan bahwa ada beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi keterampilan
yang
melibatkan panca indera penglihatan dan

motorik siswa Yyaitu visualisasi

pendengaran untuk menyimpan memori
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ingatan informasi yang diterima dan

stimulasi atau ransangan dapat

mengoptimalkan waktu respon dengan

memberikan  ransangan gerak yang
berhubungan lansung dengan kemampuan
motor educability siswa.

Sehubungan dengan adanya
pelatihan dapat melakukan latihan dasar
motorik halus sehingga menjadi strategi
yang lebih efektif untuk meningkatkan
keterampilan gerak anak (Aktifah et al.,
2021).

dapat

Penggunaan media permainan

memfasilitasi perkembangan
motorik halus anak (Ulfadilah et al.,
2021). Ternyata alat permainan edukasi
dapat memberikan pengaruh  untuk
perkembangan motorik halus anak (Lisa et
al., 2020).

berbasis

Selain  pembelajaran yng

permainan ada juga media
pembelajaran berbasis digital juga dapat
menstimulasi motorik halus pada anak
tutorial
2021).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk

dengan media berupa video

(Hendraningrat &  Fauziah,
melatih keterampilan motorik halus yaitu
dengan strategi pembelajaran yang lebih
efektif, media permainan yang berbasis
dimana

digital berupa video tutorial

motorik halus ini berkaitan dengan
intelektual anak yang dapat mempengaruhi
kemampuan motor educability anak.

terdahulu

Berdasarkan penelitian

diatas mengatakan bahwa masa anak-anak
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adalah masa dimana anak sangat aktif
dalam melakukan aktivitas olahraga yang
ditunjang dengan motorik kasar dan pada
usia ini pertumbuhan dan perkembangan
anak dipengaruhi oleh ligkungan keluarga,
lingkungan sosial dan lingkungan sekolah.
Perkembangan anak pada usia ini
melibatkan koordinasi gerakan seperti

berlari, melempar, melompat dan
menangkap serta keseimbangan gerak
dalam proses pembelajaran olahraga yang
sekolah.

berlansung  di perangkat

pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan motorik kasar dan interaksi
anak melalui pembelajaran yang berbasis
permainan.

Permainan disini sangat diperlukan
dan efektif karena dalam usia ini memang
cenderung untuk bermain, salah satu
permainan yang dapat digunakan adalah
permainan lempar tangkap bola ini secara
tidak lansung dapat melatih kemampuan
motorik kasar dan motorik halus anak.
Dan juga tidak ada perbedaan kemampuan
motorik tinggi dan rendah dalam pemahan
konsep permainan untuk anak. Selain itu
faktor  yang

keterampilan

ada  beberapa dapat

mempengaruhi motorik
siswa yaitu visualisasi yang melibatkan
panca indera penglihatan dan pendengaran
untuk  menyimpan memori ingatan
informasi yang diterima dan stimulasi atau

ransangan dapat mengoptimalkan waktu
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respon dengan memberikan ransangan
gerak yang berhubungan lansung dengan
kemampuan motor educability siswa.

Dan ada beberapa hal

yang
berhubungan langsung dengan motorik
seseorang Yaitu intelegensi, stimulasi dan
motivasi yang secara tidak langsung dapat
meningkatkan kemampuan motorik kasar
dan didukung dengan kemampuan motorik
halus sehingga gerak anak menjadi lebih
baik. Sehingga untuk melatih keterampilan
motorik halus yaitu dengan strategi
pembelajaran yang lebih efektif, media
permainan yang berbasis digital berupa
video tutorial dimana motorik halus ini
berkaitan dengan intelektual anak yang
dapat mempengaruhi kemampuan motor
educability anak.
Setelah

melakukan penelitian

kemampuan motor educability siswa
sekolah dasar memiliki kemampuan motor
educability di kategori yang dominan
Sedang. Dalam pelaksanaan tes terdapat
21 lowa Brace Test yang dilakukan.
Deskripsri data yang telah dihitung pada
kemampuan motor

Sekolah Dasar

educability  Siswa
Negeri 03 Sengawang
Tengah yang dilihat dari hasil mean,
median, maupun standar deviasi (SD).
Manfaat mengetahui kemampuan motor
educability siswa sekolah dasar juga
berguna nantinya untuk ke jenjang prestasi

siswa khususnya untuk prestasi non
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akademik nantinya kerana nanti pelatih  berdasarkan prinsip-prinsip latihan, dan

akan melakukan penyesuiaian kembali  tujuan yang akan dicapai.

program latihan yang cocok bagi siswa

SIMPULAN

Berdasarkan hasil paparan data dan
pembahasan yang dipaparkan, maka
kesimpulan umum dalam penelitian ini
adalah “Identifikasi Kemampuan Motor
Educability Siswa SDN 03 Sengawang
Tengah”. Ditinjau berdasarkan dari siswa
kelas I, diketahui siswa kelas Il
berjumlah 49 siswa, 14 siswa berada pada
kategori baik dengan nilai 28.57%, 28
siswa berada pada kategori sedang dengan
nilai 57.13%, 7 siswa berada pada kategori
kurang baik dengan nilai 14.28%. Rata-rata
kemampuan motor educability siswa kelas
Il berada pada kategori dominan sedang
yaitu 57.13%.

Berdasarkan paparan di atas, maka
peneliti dalam penelitian ini
menyampaikan beberapa saran sebagai
berikut. Bagi sekolah, sebagai acuan untuk
mengevaluasi atau mengetahui
kemampuan motor educability siswa. Bagi
guru, agar guru dapat lebih kreatif dan
inovatif untuk meningkatkan kemampuan
gerak dengan bentuk permainan yang
menyenangkan bagi siswanya. Bagi
peneliti selanjutnya, peneliti diharapkan
dapat melakukan penelitian lebih lanjut

tentang kemampuan motor educability

yang dihubungkan dengan variabel

lainnya.
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